BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
independensi, kompetensi, audit fee dan etika profesi berpengaruh terhadap
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya dan di Malang. Penelitian
ini dilakukan dengan menganalisis 65 kuesioner'hasil jawaban responden dari 10
KAP di Surabaya dan 6 KAP di Malang. Dari hasil analisis dan pembahasan dapat
disimpulkan hasil penelitian ini yaitu :

1. Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini_terlihat dari
hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,033 < 0,05.
Semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki seorang auditor maka
akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.

2. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari hasil
uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dalam
melakukan kegitan audit, pengetahuan dan pengalaman merupakan hal
penting yang harus dimiliki- oleh seorang auditor sehingga dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik pula.

3. Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari hasil uji
regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Tingginya

audit fee akan disertai pula dengan meningkatnya kualitas audit.
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4. Etika profesi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari hasil

uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Semakin tinggi etika profesi yang dijunjung oleh auditor, maka kualitas
audit akan juga akan semakin baik.

Berdasarkan koefisien determinasi variabel kualitas audit dapat dijelaskan
oleh keempat variabel bebas yaitu variabel independensi, kompetensi,
audit fee dan etika profesi sebesar 67,2 persen sedangkan 32,8 persen

lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini-masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam pengambilan

sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara lain :

1. Penyebaran Kkuesioner yang dilakukan pada akhir tahun, sehingga

mengakibatkan - banyak Kantor Akuntan Publik yang menolak dalam
pengisian kuesioner hal ini dikerenakan bersamaan banyaknya pekerjaan
yang harus dilakukan oleh auditor. Sehingga pada penelitian ini hanya 10
Kantor Akuntan-Publik di Surabaya dan 6 Kantor Akuntan Publik di
Malang yang besedia untuk menerima. Selain itu dalam pengisisan

kuesioner terdapat data yang kosong sehingga data tidak dapat diolah.

. Jumlah sampel dalam Penelitian ini yang terlalu sedikit yaitu hanya

sebanyak 80 kuesioner yang disebar dan yang kembali sebanyak 75

kuesioner.



78

5.3 Saran
Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini , maka peneliti

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama yakni :

1. Penelitian ini sebaiknya dilakukan pada pertengahan tahun bukan pada
akhir tahun sehingga sedikit penolakan dari pihak KAP dalam pengisian
kuesioner dan jawaban yang di dapatkan lebih beragam.

2. Variabel lain bisa ditambahkan untuk melihat pengaruh terhadap kualitas
audit selain variabel independensi, kompetensi, audit fee dan etika profesi
seperti variabel skeptisme profesional sebagai variabel independen.

3. Hasil penelitian -ini hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di
wilayah Surabaya dan ‘Malang. Jumlah sampel untuk - penelitian
selanjutnya  dapat ditambahkan seperti-Kantor Akuntan Publik yang
berada di Pulau Jawa atau Indonesia.

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan alat ukur yang

sesuai dalam mengukur kualitas audit.
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